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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Sugiyono (2015:15) Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, metode 

kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah 

(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen 

kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dab 

snowbal. Teknik pengumpulan dengan triangulasi(gabungan), analisis data 

bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna dari pada generalisasi. 

Zainal Arifin (2011:29) Penelitian Kualitatif adalah penelitian untuk 

menjawab permasalahan yang memerlukan pemahaman secara mendalam dalam 

konteks waktu dan situasi yang bersangkutan, dilakukan secara wajar dan alami 

sesuai dengan kondisi objektif dilapangan tanpa adanya manipulasi serta jenis 

data yang dikumpulkan terutama data kualittatif. 

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus, studi kasus merupakan 

penelitian yang mendalam tentang individu, satu kelompok, satu organisasi, satu 

program kegiatan dan sebagainya dalam waktu tertentu. Arifin (2011:152). 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasae Negeri 2 Klampok 

2. Waktu penelitian 

Waktu penelitian ini akan dilaksanakan selama 3 bulan, dari bulan april 

sampai dengan bulan juni.  
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Tabel 3.1 Jadwal waktu penelitian 

No Kegiatan  April 2018 Mei 2018  Juni 2018  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Perijinan              

2 Observasi              

3 Instrumen dan 

pengumpulan data 

            

4 Analisis data             

5 Perumusan hasil 

penelitian  

            

6 Penulisan laporan             

7 Revisi dan editing             

8 Penyerahan 

laporan 

            

 

C. Data dan Sumber Data 

1. Data  

Ahmad Tanzeh (2011:79) Data merupakan unit informasi yang 

direkam media yang dapat dibedakan dengan data lain, dapat dianalisa dan 

relevan dengan problem tertentu. 

Emzir (2016: 65) mengatakan bahwa data adalah bukti dan sekalgus 

isyarat. Data dikumpulkan secara hati-hati, melayani sebagai fakta yang 

tegar yang menghemat/ mengamankan penulisan yang akan anda lakukan 

dari spekulasi yang tidak ditemukan.  

Data dalam penelitian ini menggunakan data yang berupa kata, 

kalimat, wacana dan gambar yang diperoleh secara langsung oleh peneliti di 

lapangan dengan cara observasi. 

2. Sumber Data 

Menurut Lofland dalam Lexy J. Moeleong (2007:157) Sumber data 

utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan selebihnya 
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adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Pada penelitan initerdiri 

dari dua sumber data yaitu : 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah sumber yang dapat memberikan 

informasi, fakta dan gambaran suatu peristiwa yang diinginkan dalam 

penelitian. Pencatatan sumber data primer melalui wawancara atau 

pengamatan berperan serta dari gabunga kegiatan melihat, mendengar 

dan bertanya. Sumber data yang diperoleh dengan melakukan observasi 

dan wawancara yang terkait dengan pembahasan mengenai perilaku anak 

pada pola asuh nenek di sd negeri klampok 2. 

b. Sumber data sekunder 

Data sekunder memiliki dua makna. Pertama, data yang telah 

diolah lebih lanjut misalnya dalam bentuk tabel dan diagram. Kedua, 

data yang dikumpulkan oleh orang lain atau lembaga lain, dengan kata 

lain bukan data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti (Widiyoko, 

2014:23). 

Rukaesih Maolani (2015: 71) berpendapat bahwa sumber data 

sekunder adalah sumber data yang tidak secara langsung melihat objek 

atau kejadian, tetapi dapat memberi informasi dan gambaran tentang 

objek atau kejadian tersebut. 

Data sekunder dalam penelitian ini berupa informasi dari guru 

mengenai perilaku positif dan negatif anak di sekolah serta prestasi 

belajar anak di sekolah. 

 

D. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini kehadiran peneliti adalah sangat penting bagi 

instrumen untuk pengumpulan data, hal ini dikarenakan peneliti adalah 

partisipasi aktif dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan wawancara untuk 

mengetahui bagaimana perilaku anak yang ditinggal orang tuanya bekerja di luar 

negeri dan dalam pengasuhan nenek di rumah yang dilaksanakan di SD N 

Klampok. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan alat-alat ukur yang diperlukan 

dalam melaksanakan suatu penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Wawancara  

Wawancara adalah pertemuan ada dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu Esterberg dalam (Sugiyono (2015:72). 

Wawancara dapat di bagi beberapa macam : 

a. Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila 

peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang 

informasi apa yang akan diperoleh 

b. Wawancara semiterstruktur jenis wawancara ini sudah termasuk dalam 

kategori in-dept interview, dimana dalam pelaksanaanya lebih bebas bila 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur 

c. Wawancara tak berstruktur adalah wawancara yang bebas dimana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 

secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 

Sedangkan menurut Ahmad Tanzeh (2011:89) wawancara adalah 

teknik pengumpulan data dengan interview pada satu atau beberapa orang 

yang bersangkutan. Kemudian Lexy J. Moleong (2007:186) berpendapat 

bahwa wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu. Dalam penelitian ini yang menjadi responden yaitu siswa 

kelas 4 yang bernama riana dan umrotul serta siswa kelas 5 yang bernama 

danang 

2. Dokumentasi 

Sedarmayanti dalam Mahmud (2011: 183) Dokumentasi adalah 

teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan pada subjek 

penelitian, tetapi melalui dokumen. Dokumen adalah catatan tertulis yang 
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isinya merupakan pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau 

lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa dan berguna bagi sumber 

data, bukti, informasi, kealamiahan yang sukar diperoleh, sukar ditemukan 

dan membua kesempatan untuk lebih memperluas pengetahuan terhadap 

sesuatu yang diselidiki. Ahmad Tanzeh (2011:92) Dokumentasi adalah 

mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah 

tersedia. 

3. Observasi 

Muhammad Ali dalam Mahmud (2011:168) Observasi merupakan 

penelitian yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan terhadap 

objek, baik secara langsung maupun tidak langsung lazimnya menggunakan 

teknik. Hadi dalam Sugiyono (2015:203) Observasi merupakan suatu proses 

yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 

psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan 

dan ingatan. Sedangkan Beni Ahmad Saebani (2013:83) Menjelaskan 

observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian kualitatif.  

 

F. Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi 

yang buasa dikenal dengan istilah cek dan ricek yaitu pengecekan data 

menggunakan beragam sumber, teknik, dan waktu. Beragam sumber maksudnya 

digunakan lebih dari satu sumber untuk memastikan apakah datanya benar atau 

tidak. Nusa Putra (2012:189). Menurut Sugiyono (2015:83) Triangulasi 

diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 

berbagai teknik pengumpulan data dan sumber yang telah ada. Sedangkan 

Hamid Darmadi (2014:295) Berpendapat bahwa triangulasi adalah keabsahan 

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.  
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Dalam penelitian ini bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber yang telah ada disebut triangulasi 

Sugiyono(2010:330). Macam-macam cara dari triangulasi antara lain : 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang 

berbeda-beda dengan teknik yang sama. Misalnya membandingkan hasil 

pengamatan dengan wawancara, membandingkan hasil wawancara dengan 

dokumen yang ada. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. 

Rencana penelitian ini menggunakan uji triangulasi sumber dan uji 

triangulasi teknik dalam keabsahan data, sebab dalam penelitian ini akan 

membandingkan data hasil observasi dengan hasil wawancara dan 

dokumen yang ada. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2015:92) teknik analisis data dapat dibedakan 

menjadi 3 macam antara lain : 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu maka perlu di catat secara teliti dan rinci 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Kalau dalam penelitian kuantitatif penyajian data ini dapat dilakukan 

dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram dan sejenisnya 

3. Conclusing Drawing/ verification 

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

 


